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ABSTRAK 
Kebugaran jasmani merupakan salah satu indikator dalam kesehatan dan sangat berkaitan 

dengan kondisi obesitas. Obesitas sangat berkaitan dengan  intake makanan yang berlebih  akibat 
pengaruh emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara  tingkat kebugaran 
jasmani dengan  perilaku emotional eating.  Sampel penelitian sebanyak 68  mahasiswa obesitas  di 
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya (17 laki-laki dan 51 perempuan) dilakukan pengukuran  kebugaran 
jasmani serta perilaku emotional eating. Kebugaran jasmani diukur dengan metode Balke dan  perilaku 
emotional eating diukur dengan quisionair self report Garaulet. Hubungan antar variabel diukur dengan 
uji Spearman Rho. Hasilnya,  sebanyak 100% responden memiliki tingkat kebugaran jasmani yang 
sangat kurang dengan rerata VO2 Max 28,09  ml/Kg/menit dengan standar deviasi 3,89  ml/Kg/menit. 
Selanjutnya, responden menunjukkan perilaku emotional eating dengan proporsi emotional eating 
tinggi  8,8%; emotional eating 73,5%; emotional eating rendah  14,7%; dan tidak emotional eating  
sebanyak  2,9%. Setelah dilakukan uji statistik Spearman Rho, variabel tingkat kebugaran jasmani tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku emotional eating (p value=0,745) dengan tingkat 
korelasi yang rendah (-0,040) dan bersifat negatif. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan  tidak ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat kebugaran jasmani dengan perilaku emotional eating dan ada 
kemungkinan berkorelasi dengan variabel antara yang lain, seperti konsep diri dan status obesitas. 

 
Kata Kunci : emotional eating, kebugaran jasmani, obesitas 
 

ABSTRACT 
Physical fitness is one indicator of health and is closely related to the condition of obesity. Obesity is 
closely related to excess food intake due to emotional effects. This study aims to determine the 
relationship between the level of physical fitness with emotional eating behavior. The research sample 
of 68 obese students in the Polytechnic of the Ministry of Health Tasikmalaya (17 men and 51 women) 
was measured physical fitness and emotional eating behavior. Physical fitness was measured by the 
Balke method and emotional eating behavior was measured by the self-report Garaulet questionnaire. 
The relationship between variables was measured by the Spearman Rho test. As a result, as many as 
100% of respondents have a very low level of physical fitness with a mean VO2 Max of 28.09 ml /Kg/min 
with a standard deviation of 3.89 ml /Kg/min. Furthermore, respondents showed emotional eating 
behavior with a high proportion of emotional eating 8.8%; emotional eating 73.5%; low emotional eating 
14.7%; and not emotional eating as much as 2.9%. After the Spearman Rho statistical test, the physical 
fitness variable did not have a significant relationship with emotional eating behavior (p value = 0.745) 
with a low correlation level (-0.040) and was negative. The conclusion of this study shows that there is 
no significant relationship between physical fitness level with emotional eating behavior and there is a 
possibility to correlate with other variables, such as self-concept and obesity status 
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PENDAHULUAN 
e blank single space line) 
Kebugaran jasmani adalah salah satu 
aspek penting dalam kehidupan setiap 
individu. Beberapa individu memiliki risiko 
kesehatan yang mengancam kehidupan 
jika kebugaran jasmani berada pada tingkat 
yang rendah. Risiko ini mungkin saja 
diperberat dengan kondisi patologis 
lainnya, seperti obesitas. World Health 
Organization 1 telah menyatakan bahwa 
obesitas merupakan kondisi epidemik 
global. Obesitas secara umum disebabkan 
karena adanya penggunaan energi tidak 
seimbang dengan energi yang didapatkan. 
Kondisi ini menyebabkan peningkatan 
jumlah lemak tubuh dan terjadilah obesitas. 
Penyebab kelebihan energi adalah 
rendahnya tingkat aktivitas fisik dan 
tingginya asupan kalori.1 Asupan kalori 
yang tinggi dapat disebabkan oleh 
kebiasaan makan yang tidak sehat. Salah 
satu kebiasaan makan yang tidak sehat 
adalah makan secara emosional (emotional 
eating). Emotional eating merupakan 
perilaku makan tanpa didasari oleh 
kebutuhan fisiologis tubuh, yaitu adanya 
sinyal lapar.2  
 
Studi lain meneliti hubungan kebugaran 
jasmani dan kesehatan mental pada 
sebanyak 228 mahasiswa (91 laki-laki dan 
137 perempuan), hasilnya terdapat 
hubungan yang positif antara kebugaran 
jasmani dan kesehatan mental partisipan.3 
Kesehatan mental yang baik akan 
mengurangi munculnya emosi negatif yang 
dapat memicu perilaku emotional eating.  
Perilaku tersebut dapat memprediksi 
terjadinya berat badan berlebih dan sulitnya 
program penurunan berat badan. Selain 
itukelompok pelaku emotional eating 
cenderung mengkonsumsi makanan yang 
manis dan tinggi lemak dibandingkan 
kelompok non emotional eating. 4 Kondisi 
ini semakin memperberat obesitas yang 
dialami karena asupan kalori semakin 
tinggi. Individu yang mengalami obesitas 
cenderung memiliki tingkat kebugaran 
jasmani yang buruk.5 Selanjutnya, studi lain 
6 menambahkan bahwa  kebugaran fisik 
jasmani merupakan penyangga tubuh 
dalam menghadapi stress dan gejala-gejala 
depresi (emosi negative). Selain itu,  
menurut teori-teori yang membahas 

mengenai fenomena emotional eating, 
perilaku ini dapat terjadi karena faktor 
emosi negatif dan koping defensif individu.7 
Emosi negatif dapat menyebabkan 
hambataan terhadap restriksi hiperfagia. 
Koping defensif seseorang dapat 
menimbulkan upaya pengalihan perhatian 
terhadap dirinya secara berlebihan, seperti 
makan yang berlebihan. Studi ini 
menunjukkan mengenai  perbedaan respon 
seorang individu dengan berat badan yang 
cukup dibandingkan dengan individu yang 
memiliki berat badan berlebih atau 
obesitas.7 Individu yang mengalami 
obesitas cenderung tidak sensitif terhadap 
stimulus fisiologis homeostasis tubuh 
seperti lapar dan haus.  Hal ini 
mempengaruhi munculnya perilaku 
emotional eating. Selain itu, pada individu 
dengan berat badan yang cukup, respon 
lambung pada saat ada emosi negatif atau 
stress adalah berkontraksi sehingga 
menimbulkan rasa kenyang dan tidak nafsu 
makan. Pada kondisi obesitas, responnya 
berlawanan. Hal ini akan membuat kondisi 
obesitas bertambah parah. Berkaitan 
dengan fenomena ini,  data lain  
menunjukkan  bahwa dari seluruh 
mahasiswa obesitas di Poltekkes 
Kemenkes Tasikmalaya memiliki 
kebugaran jasmani yang buruk. 8 
 
Status kebugaran jasmani yang buruk 
menimbulkan resiko tinggi terhadap stress 
dan depresi.6 Mahasiswa di Poltekkes 
Kemenkes Tasikmalaya merupakan calon 
tenaga kesehatan yang memiliki tantangan 
cukup berat secara fisik dan psikologis. 
Hasil wawancara dengan mahasiswa 
obesitas di Poltekkes Kemenkes 
Tasikmalaya menunjukkan  sebagian besar 
mereka memakan makanan tinggi lemak 
dan kalori pada saat stress.8 Fenomena di 
atas melatarbelakangi penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara kebugaran jasmani dengan perilaku 
emotional eating pada mahasiswa obesitas 
di poltekkes Kemenkes Tasikmalaya.  

 

METODE  
 

Desain penelitian ini adalah non 
eksperiment dengan jenis analitik 
korelasional. Sampel pada penelitian ini 
adalah seluruh  mahasiswa tingkat 1, 2 dan 
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3 Prodi D3 sebanyak 68 orang di Poltekkes 
Kemenkes Tasikmalaya, wilayah 
Tasikmalaya kelas Reguler yang dilakukan 
screening terhadap kondisi berat badan 
obesitas, yaitu individu yang memiliki 
indeks massa tubuh (IMT) >24,9.  
 
 Instrumen untuk mengukur kebugaran 
jasmani menggunakan tehnik Balke, yaitu 
responden diminta melakukan lari atau 
jalan kaki selama 15 menit tanpa berhenti 
pada suatu lintasan sepanjang 400 meter. 
Jarak yang ditempuh diperhitungkan dalam 
formulasi untuk menghasilkan  nilai 
kebugaran jasmani  berupa nilai VO2 max 
(Kg BB ml/menit). Selanjutnya, untuk 
mengukur perilaku emotional eating 
menggunakan instrument kuisioner yang 
berisi 10 item ceklist emosi negatif dengan 
skala 0-4, yang diawali secara berturut-turut 
skala 0: “tidak pernah” sampai skala 4 
:”selalu”. Instrumen ini merupakan alat ukur 
perilaku emotional eating yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya oleh Garaulet 
(9). Data yang terkumpul selanjutnya 
dianalisis univariat dengan tendensi sentral 
dan proporsi presentasi dan diuji hubungan 
antar variabel dengan menggunakan 
analisis bivariat Spearman Rho. 
 

HASIL  
 
Karakteristik sampel 
Usia pada sampel rata-rata 19-20 tahun. 
Usia termuda adalah 17 tahun dan tertua 
adalah 20 tahun. Sebaran jenis kelamin 
sebanyak 25% perempuan dan sisanya, 
75% laki-laki. Berdasarkan katagori 
obesitas, sebanyak 60,3%  (41 orang) 
termasuk dalam katagori obesitas 1 dan 
39,7% (21 orang) termasuk obesitas 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis Univariat 
Tabel 1 Distribusi Kebugaran Jasmani 

(VO2 max) pada Mahasiswa 
Obesitas di Poltekkes 
Tasikmalaya tahun 2019 

Variabel Me
an 

SD Min-
Max 

95% CI 

Kebugar
an 
Jasmani 
(VO2 
Max 
ml/Kg/m
enit) 

28,
09 

3,8
9 

21,9
0-
40,8
0 

27,15-
29,03 

 
 

 

 
Dari tabel di atas, rata-rata VO2 max pada 
responden adalah 28,09 ml/Kg/menit. 
Rerata VO2 max responden berada di 
bawah nilai 39,10 kgBB/ml/menit, yang 
berada pada katagorik kebugaran jasmani 
kurang sekali. 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perilaku 

Emotional Eating pada 
Mahasiswa Obesitas di 
Poltekkes Tasikmalaya tahun 
2019 

Kelompok Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

Tidak 
emotional 

eating 

2 2,9 

Emotional 
eating 
rendah 

10 14,7 

Emotional 
eating 

50 73,5 

Emotional 
eating tinggi 

6 8,8 

jumlah 68 100 

 
Dari tabel di atas, tampak kelompok dengan 
perilaku  emotional eating berada pada 
jumlah yang terbanyak (73,5%) dan 
kelompok tidak emotional eating berada 
pada jumlah paling sedikit (2,9%). 

 
Analisis Bivariat 
Analisis bivariat yang digunakan untuk 
menguji hipotesis statistik antara variabel 
kebugaran jasmani dan perilaku emotional 
eating adalah uji Spearman Rho. Uji ini 
dilakukan karena data pada variabel 
kebugaran jasmani bersifat tidak normal 
(hasil uji kolmogorov – Smirnov p value < 
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0,05). Adapun hasil uji menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi yang dihasilkan adalah (p 
value) 0,745. Artinya, tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara variabel 
kebugaran jasmani dan perilaku emotional 
eating. Selain itu, hasil uji statistik pun 
menunjukkan bahwa koefisien korelasinya 
adalah -0,040. Artinya, kekuatan 
korelasinya lemah. Selanjutnya, arah 
korelasi menunjukkan angka negatif (-
0,040). Hal ini menunjukkan bahwa arah 
korelasinya adalah negatif, yaitu 
berbanding terbalik. Jika kebugaran 
jasmani menunjukkan peningkatan, maka 
perilaku emotional eating menunjukkan 
penurunan. 

 
PEMBAHASAN 
 
Setelah dilakukan analisis terhadap 
variabel kebugaran jasmani dan perilaku 
emotional eating, kedua variabel  ini tidak 
menunjukkan hubungan yang bermakna.  
Meskipun demikian, setelah dilakukan uji 
statistik Spearman rho, hasil analisis data 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang bermakna antara variabel kebugaran 
tingkat jasmani dan perilaku emotional 
eating.  
 
Berbeda dengan studi lain 10 bahwa dari 40 
orang responden obesitas berusia 20 tahun 
yang memiliki perilaku emotional eating 
(binge aeting disorder), seluruhnya memiliki 
kebugaran jasmani yang kurang. Selain itu, 
studi tersebut  memaparkan bahwa tidak 
ada perbedaan yang bermakna terkait 
kebugaran jasmani pada kelompok 
obesitas emotional eating dengan 
kelompok obesitas non emotional eating.  
Hal ini mungkin dikaitkan adanya variabel 
antara yang berkorelasi lebih kuat baik 
terhadap kebugaran jasmani ataupun 
perilaku emotional eating, seperti variabel 
kualitas kesehatan fisik dan psikis.10   
Variabel kesehatan fisik dan psikis memiliki 
adanya korelasi positif terhadap kebugaran 
jasmani dan korelasi negatif terhadap 
perilaku emotional eating. Selain itu studi 
lainnya 11 menjelaskan adanya korelasi 
positif antara kebugaran jasmani dengan 
konsep diri. Semakin baik konsep diri 
(semakin tinggi) maka respon emosi yang 
ditimbulkan akibat stress akan positif. 
Kondisi ini merupakan kebalikan dari 

kondisi yang melatarbelakangi munculnya 
perilaku emotional eating.  
 
Penelitian ini melibatkan responden 
obesitas dengan usia rerata 19-20 tahun. 
Kemenkes RI  mengkatagorikan usia ini 
pada usia remaja akhir.12 Usia ini 
merupakan periode tumbuh kembang 
seorang individu yang sensitif terhadap 
stress dan depresi.13 Responden penelitian 
ini merupakan mahasiswa yang terpapar 
dengan sejumlah stressor fisiologis dan 
psikologis. Sejumlah emosi negatif dapat 
muncul sebagai dampak respon terhadap 
stress. Studi lain memaparkan bahwa 
stress psikologis yang menyebabkan emosi 
negatif dapat memicu munculnya perilaku 
emotional eating.14 
 
Responden penelitian ini melibatkan sekitar 
75% jenis kelamin perempuan. Dari data 
yang ditemukan, perilaku emotional eating 
lebih banyak dialami oleh responden 
perempuan. Hal ini selaras dengan studi 
yang dilakukan oleh Hudson, Hiripi, Pope, 
& Kessler 15 bahwa jenis kelamin 
perempuan memiliki prevalensi yang lebih 
tinggi (3,5%) dibandingkan laki-laki (2,0%).  
 
Karakteristik selanjutnya dari responden 
penelitian ini adalah seluruh responden 
merupakan mahasiswa obesitas. Sebagian 
besar responden berada pada katagori 
obesitas 1. Menurut Vancampfort  dan 
kawan-kawan10, kondisi obesitas memiliki 
asosiasi yang positif dengan emotional 
eating dan gangguan intake makan lainnya 
(binge eating disorder). Selain itu, secara 
umum kondisi obesitas berisiko terhadap 
gangguan kesehatan lainnya, seperti 
penyakit kardiovaskular, keganasan serta 
sistem saraf. 
 
Selain obesitas, seluruh responden 
memiliki tingkat kebugaran jasmani yang 
sangat kurang. Kebugaran jasmani yang 
kurang diindikasikan dengan aktivitas fisik 
yang rendah. 17 Sehingga selain memiliki 
resiko kesehatan secara fisik, responden 
(mahasiswa) memiliki resiko dalam 
membentuk performa akademik dan 
menjalankan fungsi kognitif secara optimal. 
Hal ini selaras dengan pemaparan 
Esteban-Cornejo dan kawan-kawan18, 
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bahwa aktivitas fisik berkorelasi positif 
dengan performa akademik dan kognitif.  
 
Responden dalam penelitian ini 
menunjukkan sebagian besar (>70%) 
memiliki perilaku emotional eating. Perilaku 
emotional eating sangat erat kaitannya 
dengan kejadian obesitas dan depresi10. 
Dalam studi Vancampfort memaparkan 
bahwa individu obesitas dengan gangguan 
intake makan emotional eating (binge 
eating) akan semakin menambah 
keparahan obesitas serta kualitas 
kesehatan hidupnya, baik secara fisik dan 
mental. 
 
Salah satu keterbatasan penelitian ini 
adalah terkait kelompok kontrol yang tidak 
terlibat dalam pengukuran kedua variabel. 
Kelompok kontrol sebaiknya dilibatkan, 
yaitu kelompok non obesitas. Partisipasi 
kelompok kontrol ini akan memperkuat 
komparasi serta korelasi antar variabel 
yang saat ini diukur. Selain itu, penelitian ini 
pun belum melibatkan variabel antara yang 
memiliki hubungan lebih dekat dengan 
variabel kebugaran jasmani dan perilaku 
emotional eating, yaitu status kesehatan 
fisilk dan mental atau konsep diri. 
Pertimbangan di atas akan menjadi 
masukan perbaikan untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu pengukuran variabel 
antara serta partisipasi kelompok kontrol. 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
 
Tidak ada hubungan yang bermakna antara 
tingkat kebugaran jasmani dengan perilaku 
emotional eating pada mahasiswa obesitas 
di Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya tahun 
2019. 
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